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A. Kesimpulan
Dalam rangkaian proses Perancangan Kampanye Sosial Wong Jawa
llang Jawane Upaya Melestarikan Budaya Jawa di Yogyakarta dapat
dijabarkan beberapa kesimpulan yaitu:

1. Sebagai upaya melestarikan budaya tata krama Jawa yang kian luntur,
maka perlu ditekankan dalam perancangan Kampanye Sosial Wong Jawa
llang Jawane Upaya Melestarikan Budaya Jawa di Yogyakarta perlu
adanya unsur-unsur yang dapat menarik perhatian, dapat dipahami dan
menyenangkan. Untuk itu perancangan ini menggunakan media yang
dekat dengan kescharian Turget Audience. Konsep yang digunakan adalah
media luar rvang seperti mural, bus stiker dan poster juga media
pendukung kampanye, schingga pesan yang akan disampaiakan akan lebih
menarik dan memberikan kontribusi positif dalam budaya Jawa sendiri dan
juga pendidikan karakter moral remaja. Konsep kreatif dari Kampanye
Sosial Weng Jawa Illang Jawane Upaya Melestarikan Budaya Jawa di
Yogyakarta ‘ini adalah menggunakan pendekatan kehidupan sehari hari
Target Audience, dimana akan lebih efektif dalam menyampaikan pesan
dan tujuan kampanye dengan merancang sebuah kampanye sosial Wong
Jawa ilang jawane upaya melestarikan Budaya Jawa di Yogyakarta.

2. Pengaruh budaya luar tentunya memiliki hal baik dan buruk akan tetapi
budaya jawa tentuanya memiliki perbedaan antara budaya jawa sendiri
dengan budaya luar yang kadang di Indonesia kurang diterima secara baik.
Untuk itu dalam memberikan kontribusi sebagai upaya melestarikan
budaya Jawa maka dalam hal ini perlu dilakukan sebuah Kampanye Sosial
Wong Jawa Ilang Jawane Upaya Melestarikan Budaya Jawa di
Yogyakarta yang mampu menghadapi masalah tersebut. Budaya Jawa

memberikan sejumlah peran penting bagi kehidupan masyarakat di
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dalamnya akan tetapi ketika itu tidak dijaga maka seseorang akan
kehilangan jati dirinya sebagai orang Jawa. Melalui mural dimana kota
Yogyakarta juga merupakan Kota yang dianggap menjadi sumbangsih
karya seni Mural. Sehingga Mural dirasa sangat dekat dengan kebudayaan
di Yogyakarta serta menjadi edukasi kepada Target Audience dalam
melestarikan budaya.

3. Untuk mendorong kaum Remaja dalam memahami dan mengerti akan
budaya Jawa, terutama tata krama Jawa perlu dilakukan sejumlah
rangkaian kampanye sosial. Kampanye Sosial wong Jawa Ilang Jawane
Upaya Melestarikan Budaya Jawa di Yogyakarta tentunya sangat
memberikan kontribusi kepada nilai budaya tata krama Jawa. Dengan
seperti itu budaya tata krama Jawa tidak akan dilupakan apalagi
ditinggalakan. Karena unsur pendidikan ini juga menambahi dari segi
pembelajaran budaya, serta mengingat kembali budya tata krama Jawa
yang saat ini Kian luntur dan juga memahami betapa pentingnya peranan
sebuah tata krama Jawa yang harus dilestarikan. Untuk itu dikemas

beberapa informasi untuk menyampaiakan kepada Zarget Audience.
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B. Saran

Proses Perancangan kampanye Sosial wong Jawa llang Jawane Upaya
Melestarikan Budaya Jawa di Yogyakarta tentunya dipertimbangkan beberapa hal
yang tentunya demi hasil yang baik. Akan tetapi itu semua tidak terlepas oleh
beberapa kesulitan dan kekurangan yang ditemui. Beberapa hal yang masih dirasa
kurang adalah kebudayan Jawa yang sangat komplek membuat Penulis masih
kurang dalam hal penyampaian komunikasi dan penelitian lapangan.

Kesulitan Lain adalah mengenai Targer Audience yang memiliki gaya
hidup remaja yang cenderung acuh dan sulit ditebak, maka dalam ketepatan
komunikasi mungkin masih belum sempurna untuk itu scbagai saran scbagai
berikut:

I. kepada mahasiswa/peneliti agar mampu menambahakan beberapa faktor jika
penelitian ini menarik untuk diangkat kembali. Penggalian data agar selalu
berpegang pada sumber yang aktual dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenaranya, schingga analisa dan penelitian menjadikan dasar yang kuat,
Dalam segi penguasaan lapangan juga mungkin bisa ditambahakan beberapa
masalah yang ada dalam segi kebudayan Jawa.

2. Kepada masyarakat diharap mampu memberikan s¢jumlah informasi yang
dibutuhkan dan juga informasi yang sifatnya mengingatkan kembali tentang
tata krama Jawa yang kini kian luntur. Dengan adanya kampanye ini
diharapkan dapat memberikan hal positif di masyrakat, sehingga mengenai
masalah yang mengancam budayaJawa khususnya tata krama bisa di
tanggulangi bersama.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memeberikan kontribusi pada lembaga
sebagai sumber informasi mengenai budaya tata krama Jawa. Sehingga nanti
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. Penelitian ini juga menjadi

pelengkap pustaka mengenai budaya Jawa.
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